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Article Info ABSTRACT 

Article history: The changing times triggered by modernization have changed people's 

lifestyle, especially in the context of consumptive behavior. Advances in 

science and technology affect social, economic and cultural changes, 

creating demands for an increasing lifestyle. Consumptive behavior is not 

only limited to adults, but also extends to teenagers, especially university 

students, who are influenced by psychological factors, technological 

advances, and the social environment. The beverage industry, especially 

coffee shops, is a clear example of the shift in consumptive patterns among 

students. This phenomenon is reflected in the growth in the number of 

coffee outlets and the popularity of well-known brands. Coffee has become 

an important lifestyle, creating an identity and a gathering place for the 

community. For Muslim students in Sidoarjo, coffee is not just about 

drinking coffee, it has become part of their identity. This phenomenon 

reflects cultural changes driven by wants rather than needs, creating new 

symbols and values in society.. 
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INTRODUCTION 

Modernisasi telah banyak merubah kehidupan pada zaman sekarang, 

perkembangan akan kebutuhan hidup manusia yang dipicu oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terus mengalami perubahan dari zaman ke zaman (Snehal, 

2017). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga membawa pengaruh yang cukup 

besar terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan sosial budaya di tengah masyarakat. 

Semakin banyaknya kebutuhan hidup manusia, semakin menuntut pula terjadinya 

peningkatan gaya hidup (life style). Gaya hidup (life style) berkaitan dengan bagaimana 

sesorang menghabiskan waktunya menyatakan bahwa pola hidup yang dianggap 

mengkhawatirkan adalah budaya konsumtif. Konsumtif dapat didefinisikan sebagai pola 

hidup individu atau masyarakat yang mempunyai keinginan untuk membeli atau 

menggunakan barang dan jasa yang kurang atau tidak dibutuhkan (Schmitt & Rogers, 

2008). Perilaku konsumtif lebih luas dimaknai merupakan sebuah paham dan pola 
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perilaku seseorang terhadap benda dan jasa (material culture) (Pawlett, 2017). Perilaku 

konsumtif masyarakat terhadap benda dan jasa tumbuh dan berkembang dikarenakan 

akibat pengaruh dari arus globalisasi ekonomi yang masuk ke Indonesia sehingga hal itu 

dapat ditandai dengan menjamurnya pusat perbelanjaan semacam shopping mall, industri 

mode, kawasan huni mewah, kecenderungan tertarik terhadap brand (Nike, Adidas, Vens, 

dan lain nya) asing, makanan serba instan (fast food), telepon seluler (handphone), dan 

lain sebagainya (Nurhamdi, 2012). 

Saat ini perilaku konsumtif tidak hanya terjadi pada masyarakat yang dikategorikan 

berumur dewasa saja, tetapi para remaja teruatama mereka yang menjadi mahasis pada 

zaman sekarang juga lebih sering berprilaku konsumtif (Paterson, 2006). Pertama; karena 

secara psikologis mahasiswa masuk dalam usia remaja yang masih dihadapkan pada 

proses pencarian jati diri dan sangat sensitif terhadap pengaruh luar. Kedua; 

perkembangan teknologi yang sangat pesat menyebabkan akulturasi budaya dari negara-

negara maju langsung dapat diadopsi melalui gawai secara mentah-mentah oleh kalangan 

remaja Indonesia pada umumnya. Ketiga; karena pengaruh lingkungan sosial (Adlin, 

2006). Terbentuknya perilaku konsumtif pada usia remaja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah kelompok referensi, yakni sekelompok 

orang yang sangat mempengaruhi perilaku individu. seseorang akan lebih cenderung 

mengikuti dan melihat kelompok referensinya dalam menentukan produk yang akan 

dikonsumsinya (Shiffman & Lessie, 2015).  

Kompleksitas perubahan pada mahasiswa menuntut menjadi semakin kreatif, 

banyak temuan-temuan yang digagas, salah satunya dalam bidang industri minuman. 

Pesatnya perkembangan industri minuman dengan berbagai macam konsep yang 

menarik, menjadikan industri minuman tidak hanya sebagai tempat untuk membeli 

minuman saja (Rosenquist, et.all., 2010), tetapi juga sudah menjadi kegiatan konsumtif 

di kalangan mahasiswa. Terbentuknya pola kegiatan konsumsi pada penikmat minuman 

ini dapat dilihat dari apa yang sering para remaja konsumsi dan gerai minuman apa yang 

sering mereka kunjungi, tanpa di sadari mereka sudah menggambarkan perilaku 

konsumtif. Biasanya gerai minuman yang sering di kunjungi oleh para penikmat 

minuman itu adalah Coffee Shop. Coffee Shop merupakan sebuah kafe yang menyajikan 

berbagai macam jenis kopi yang diracik oleh barista atau seorang yang bertugas membuat 

kopi di Coffee Shop dan juga dilengkapi dengan fasilitas yang dapat membuat orang 

nyaman seperti wifi, live music, televisi, buku bacaan juga dilengkapi dengan desain 

interior yang nyaman dan santai (Herlyana, 2012). 

Maraknya perkembangan Coffee Shop di Kota Sidoarjo misalnya, merupakan hal 

yang telah dianggap biasa. Menjamurnya Coffee Shop Sidoarjo yang dikemas secara 

berbeda-beda seperti adanya iringan musik, desain tempat atau tema unik, harga 

terjangkau dan variasi menu dari yang tradisional hingga modern menjadi daya tarik 

tersendiri. Salah satu penyebab banyaknya kedai kopi di Sidoarjo adalah pola konsumsi 

terhadap kopi yang terhitung tinggi. Sejalan dengan fakta yang ditemukan oleh TOFFIN, 

sebagai industri distributor dalam bidang usaha berupa barang dan jasa pada HOREKA 

(Hotel, Restoran dan Kafe), beserta majalah MIX MarComm yang menyatakan bahwa 

Indonesia mempunyai sekitar 2.950 gerai kopi yang mengalami dua kali lipat kenaikan 

pada bulan Agustus 2019. Dengan jumlah yang cukup tinggi daripada tahun 2016 yang 

hanya berkisar 1.950 gerai. Sedangkan menurut Internasional Coffee Organization (ICO) 
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yang menyebutkan pada tahun 2018 mengalami peningkatan minat konsumsi terhadap 

minuman kopi sebanyak 2,49% (Ranindyasa, 2022: Fauzi & Kamajaya, 2017). 

Menjamurnya kedai-kedai kopi yang memiliki nama brand besar yang berada di 

pusat perbelanjaan atau mall seperti Starbucks, J‘Co Donuts and Coffee, lalu Excelso dan 

lain sebagainya. Mampu mengendalikan selera bagi sebagian masyarakat ketika ingin 

melakukan kegiatan ngopi (Solikatun, dkk., 2015). Pada saat ini dengan begitu banyaknya 

kedai kopi di Kota Sidaorjo memperlihatkan bahwasanya ngopi saat ini telah menjadi 

sebuah gaya hidup baru. Kedai kopi tidak hanya semata-mata sebagai tempat untuk ngopi 

saja, melainkan saat ini telah menjadi tempat berkumpulnya anak muda, tempat 

pertemuan (meeting), dan kegiatan-kegiatan lainnya (Barker, 2011). 

Menikmati kopi sudah menjadi gaya hidup yang tidak hanya tertuju untuk kaum 

pria saja, namun telah meracuni kaum wanita. Bahkan, sebagai kota dengan hampir 95% 

penduduknya merupakan pemeluk agama islam, coffee shop di Sidoarjo tetap sering 

dikunjungi oleh mahasiswa muslim yang salah satunya dikenali dari mereka yang 

memakai hijab. Semakin banyak frekuensi mengunjungi kedai kopi maka menunjukkan 

aktivitas ngopi sebagai identitas dan gaya hidup masyarakat. Kafe didesain secara khusus 

untuk menciptakan suasana nyaman dan fresh. Hal inilah yang membuat tren meminum 

kopi semakin meningkat dari tahun ke tahun (Mufarizzaturrizkiyah, dkk., 2020).  

Pada kenyataannya budaya ngopi telah mengalami pergeseran yang mana bisa kita 

lihat sebagian masyarakat sering kali menghabiskan waktu di kedai kopi hanya untuk 

sekedar mengisi kekosongan waktu, beristirahat sambil menikmati hidangan dan hal 

tersebut dilakukan secara berulang kali sehingga menjadikannya sebuah gaya hidup bagi 

sebagian masyarakat untuk saat ini. Fenomena masyarakat konsumsi dalam hal ngopi 

terjadi karena adanya perubahan mendasar berkaitan dengan cara individu atau kelompok 

mengekspresikan diri (Azwar, 2014) dalam gaya hidupnya (Lodziak, 2002). Hal ini 

berlandaskan logika konsumsi masyarakat yang telah berubah, yang mana logika yang 

mendasarinya bukan lagi logika kebutuhan (need) melainkan logika hasrat (desire) 

(Solomon, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, gambaran gaya hidup mahasiswa muslim Sidoarjo 

mengalami perubahan akibat dari kemajuan era yang semakin maju dan modern. Gaya 

hidup masyarakat tercermin dari aktivitas ngopi yang merupakan tradisi bahkan menjadi 

rutinitas yang kerap dilakukan. Tidak hanya itu, menjamurnya Coffee Shop Sidoarjo 

menjadi peristiwa fenomenal karena menciptakan perilaku konsumsi yang di dalamnya 

mengandung makna dan nilai-nilai simbolik (Kennedy, 2008) sebagaimana Konsep 

simulasi Jean P Baudrillard. 

 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Religiusitas, Mahasiswa dan Gaya Hidup 

Sebagaimana ditegaskan dimuka bahwa Sidoarjo merupakan daerah dengan mayoritas 

penduduk muslim, hal ini tentu berimplikasi pada tingginya angka mahasiswa muslim 
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yang ada di Sidoarjo. Terlebih, lembaga pendidikan tinggi yang paling banyak diminati 

adalah universitas yang berbasis Islam seperti Universitas muhammadiyah Sidoarjo dan 

Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo. Salah satu nilai karakter yang menjadi pondasi 

mahasiswa muslim adalah karakter religius, karakter inilah yang menjadi point pertama 

karena merupakan cikal bakal untuk melihat kisi-kisi atau sifat baik lainnya (Azis, 2019).  

Dalam instrumennya yang bernama ‘The Muslim Religiosity-Personality Inventory’ 

Krauss men-jelaskan bahwa aspek utama yang menda-sari pembentukan karakter religius 

adalah akhlak Islamiyyah atau gagasan Islam ten-tang sikap-sikap yang mendukung ter-

bentuknya karakter religius (Ulwan, 2012). Akhlak Isla-miyyah adalah manifestasi dari 

pandang-an dunia Islam dalam tindakan sehari-hari seseorang, yang mengandaikan suatu 

cara hidup yang membutuhkan kesadaran akan kehidupan di dunia yang akan dipertang-

gungjawabkan di akhirat. Dimensi kepribadian religius yang menjadi pijakan kon-

septualisasi krauss mengenai karakter religius terdiri atas sub dimensi (1) hubungan 

dengan diri sendiri; (2) hubungan dengan manusia dan ciptaan lainnya; dan (3) hubungan 

langsung dengan Allah (komitmen melaksanakan ibadah) (Janmohamed, 2017; Twenge, 

Sherman, Exline, & Grubbs, 2016). 

Fungtional religiosity (peran agama dalam hidup sehari-hari) di Indonesia menguat 

seiring dengan tingginya level pendidikan (Tamney, 2007. Dalam skala global, 

mahasiswa Muslim memang memiliki skor karakter religius yang tinggi. Lippman dan 

Keith (2006) menyebutkan bah-wa berdasarkan Year 2000 World Values Survey, sampel 

beragama Islam yang berusia 18-24 tahun di Indonesia 100% religius. Mereka percaya 

pada Tuhan dan menganggap bah-wa agama sangat penting bagi hidup mereka. Temuan 

ini juga sejalan dengan argumen Shelina Janmohamed (2017) yang menggambarkan 

generasi muda Muslim ditandai dengan keimanan dan modernitas yang mampu di-

rekonsiliasi dalam bangunan identitas mereka. 

Tingginya karakter religius mungkin dijelaskan oleh beberapa faktor. Secara historis dan 

kultural, Indonesia memang adalah negara yang religius. Sejak berdirinya, para bapak 

bangsa Indonesia telah mengakui bahwa kemerdekaan Indonesia adalah bentuk rahmat 

dari Tuhan seperti tertera dalam pembukaan UUD 1945. Dalam kajian karakter religius, 

sikap ini adalah bentuk religious attribution, yakni mengaitkan peristiwa dalam hidup 

dengan campur tangan Tuhan (Proudfoot & Shaver, 1975). Pancasila sebagai dasar 

negara juga menjadi-kan ketuhanan sebagai silanya yang pertama. UUD 1945 dan 

Pancasila kemudian menjiwai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang men-jadikan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa sebagai 

salah satu tujuan pendidikan na-sional, serta menjadikan pendidikan agama sebagai hak 

setiap peserta didik. Sampel pe-nelitian ini semuanya menjalani proses pendidikan 

mereka dalam masa efektifnya UU Sisdiknas tersebut. Di samping itu, sejak akhir periode 

hingga lengsernya Orde Baru, memang terjadi peningkatan kesadaran beraga-ma di 

kalangan umat Islam, terutama generasi muda urban (Van Bruinessen, 2011; Liddle, 

1996). Peningkatan karakter religius ini tampak misalnya dengan maraknya simbol-

simbol keislaman di ruang publik seperti pening-katan penggunaan jilbab yang cukup 

signifikan selama periode tersebut (Utomo, et al., 2018). 

Walaupun nilai religius mahasiswa muslim di Sidoarjo masih masuk kategori tinggi, 

faktanya saat ini umat Islam tengah menghadapi tantangan dalam hal modernitas, 
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termasuk bagi kalangan mahasiswa. Perkembangan postmodern telah membawa banyak 

pemikir muslim untuk mengamati kembali tentang berbagai aspek dinamis dari agama 

(Jati, 2015). Salah satunya yaitu berupaya untuk menginterpretasikan kembali etos 

dinamis dalam tren yang sedang berlangsung di kalangan masyarakat yang dapat dicontoh 

atau ditiru umat Islam saat ini. Pada masa sekarang ini banyak pemuda pemudi muslim 

yang mengalami perubahan secara signifikan dalam kurun waktu yang singkat, sebuah 

transformasi yang bersifat empiris pada diri mahasiswa muslim pada titik yang berbeda 

dari sebelumnya (Hamka, 2016). Gaya hidup postmodern, mau tidak mau mulai 

terarkulturasi pada dimensi religius mereka sebagai umat islam, salah satunyanya adalah 

mengunjungi Coffee Shop.  

Gaya Hidup Ngopi: Perspektif Jean Baudrillard 

Dalam buku yang berjudul The Consumer Society Myth and Structures Menurut teori 

Baudrillard, saat ini logika konsumsi masyarakat bukan lagi berdasarkan use value atau 

exchange value melainkan hadir nilai baru yang disebut “symbolic value” (Baudrillard, 

1998). Maksudnya, orang tidak lagi mengkonsumsi objek berdasarkan nilai tukar atau 

nilai guna, melainkan karena nilai tanda/simbolis yang sifatnya abstrak dan terkonstruksi. 

Hal ini disebabkan karena beberapa bagian dari tawaran iklan justru menafikan kebutuhan 

konsumen akan keunggulan produk, melainkan dengan menyerang rasa sombong 

tersembunyi dalam diri manusia, produk ditawarkan sebagai simbol prestise & gaya hidup 

mewah yang menumbuhkan rasa bangga yang klise dalam diri pemakainya (Baudrillard, 

2004).  

Dalam kacamata Baudrillard, pada era postmodern masyarakat konsumen semakin 

tunduk pada begitu banyak pencitraan. Industri desain berhasil memancing individu 

untuk tidak pernah berhenti berkeinginan sehingga komoditas yang dikonsumsi oleh 

masyarakat sesungguhnya bukanlah zat atau esensinya, tetapi hanya permukaannya. Jadi 

barang-barang yang dikonsumsi oleh masyarakat tidak sepenuhnya berhubungan dengan 

kebutuhan aktual. Maka permainan komoditas sebagai tanda adalah sebuah akar 

penindasan yang sesungguhnya tetapi hadir dalam bentuk atau gaya baru. Kondisi 

semacam ini menurut Baudrillard telah keliru dibaca oleh kaum Marxian yang cenderung 

masih berkutat pada masalah dikotomi kelas (Bakti, Nirzalin & Alwi, 2019). 

Konsumsi menurut Baudrillard dikonseptualisasikan sebagai suatu proses dimana 

pembeli suatu barang terlibat secara aktif dalam upaya menciptakan dan mempertahankan 

rasa identitas melalui permainan barang-barang yang dibeli (Baudrillard, 1983). Jadi, 

konsumsi tidak boleh dilihat sebagai aktivitas yang hanya diinduksi atau diproduksi oleh 

industri periklanan dan kepentingan komersial pada konsumen modern yang pasif 

sebagaimana pemikiran tokoh-tokoh mazhab Fankfurt, tetapi konsumsi telah menjadi 

proses aktif yang melibatkan konstruksi simbolik rasa identitas kolektif dan individu 

(Dunn,, 2008). Pada intinya konsumsi telah menjadi kegiatan dan identitas masyarakat 

postmodern. Individu memaknai semakin pentingnya aktivitas konsumsi baik dalam 

pengalaman personal maupun pergaulan sosial. Konsumerisme telah merasuki arena 

kehidupan keseharian masyarakat, terutama sekali di wilayah perkotaan. Hal ini sangat 

dimungkinkan karena kota didesain sebagai ruang konsumen (consumer space) yang 

diharapkan mampu memuaskan kebutuhan kelas menengah baru (Featherstone, 2007). 
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Dalam temuan ini terdapat unsur dari teori Baurdillard yaitu tentang perubahan fungsi 

tidak lagi mengkonsumsi objek berdasarkan nilai tukar atau nilai guna, melainkan karena 

nilai tanda/simbolis yang sifatnya abstrak dan terkonstruksi. Temuan dalam poin ini 

terdapat dari cara mahasiswa muslim menilai Coffee Shop karena tampilan yang menarik 

baik dari segi desain Coffee Shop atau pun tampilan minuman yang disajikan di Coffee 

Shop menjadikan mahasiswa pengunjung merasa bahwa sebaiknya di zaman sekarang 

tempat nongkrong yang ideal adalah di Coffee Shop, Coffee Shop juga dijadikan sebagai 

alasan bagi mereka yang jenuh dengan rutinitas perkuliahan, tugas-tugas yang 

menumpuk, atau bahkan menjadikan Coffee Shop sebagai ‘ruang belajar’ untuk 

mengerjakan tugas dari dosen (Fauzi, dkk., 2017). Merubah fungsi dari Coffee Shop yang 

seharusnya sebagai tempat membeli kopi telah menjadi standar bagi mahasiswa muslim 

di Sidoarjo dan mereka berusaha untuk menyisipkan sebagian uang mereka karena ingin 

terus bisa merasakan suasana ‘belajar’ di Coffee Shop. 

Menikmati kopi didasarkan pada kemampuan dan kapasitas seseorang dalam mengikuti 

kelas sosial di kalangan mahasiswa Sidoarjo. Siapa pun bisa memperoleh kebahagiaan 

demi pemenuhan hasrat dan kepuasan diri (Ritzer & Goodman, 2003). Tidak hanya itu, 

membeli dan menikmati kopi menjadi nilai simbolik bukan lagi bersifat fungsional. 

Dengan memanipulasi tanda ngopi yang digunakan untuk mengikuti tren dan pola 

konsumsi sebagai gaya hidup di kalangan mahasiswa. Aktivitas ngopi di Coffee Shop 

bukan sekedar kebutuhan biologis saja, namun bergeser menjadi kebutuhan sosiologis. 

Terlihat jelas pada mahasiswa penggemar kopi di Sidoarjo yang kerap melakukan 

pemborosan waktu dan uang mereka pada sebuah Coffee Shop.  

 

CONCLUSION 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa mengenai gaya hidup 

ngopi di Coffee Shop yang dilakukan mahasiswa muslim Sidoarjo mengalami perubahan 

akibat dari kemajuan era yang modern. Perubahan gaya hidup mashasiswa muslim 

tercermin dari aktivitas ngopi yang merupakan tradisi bahkan menjadi rutinitas yang 

kerap dilakukan. Tidak hanya itu, menjamurnya Coffee Shop Sidoarjo menjadi peristiwa 

fenomenal karena menciptakan perilaku konsumsi mahasiswa muslim di Sidoarjo 

merupakan pola hidup seseorang dapat diketahui dalam tiga hal yaitu kegiatan (activity), 

minat (interest) dan pendapat (opinion). Oleh sebab itu, dari tiga hal tersebut setiap 

individu di dunia memiliki keunikan dan karakteristik yang berbeda dalam 

mengendalikan kehidupannya. Masyarakat dengan praktik konsumsi ialah kunci dasar 

dari gagasan Baudrillard untuk menunjukkan gejala konsumerisme yang sangat luar biasa 

dan telah menjadi bagian dari gaya hidup. Proses konsumsi simbolik menunjukkan tanda 

penting sebagai pembentukan gaya hidup. Kegiatan konsumsi menunjukkan pergeseran 

makna, dari semula yang bertujuan untuk bertahan dan memenuhi kebutuhan hidup 

menuju ke arah kepuasan hasrat dan gaya hidup. Sehingga praktik konsumsi sebagai 

simbol untuk memperoleh penghormatan, status, prestise hingga menjadi konstruksi 

sosial dan identitas dari mahasiswa muslim saat ini. 
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